
 
 

 
 

SKRIPSI 
 

KEARIFAN LOKAL DAN ANALISIS USAHATANI PADI RAWA 

LEBAK BERBASIS PENYEMAIAN TERAPUNG DI DESA 

PEMATANG BUNGUR KECAMATAN PEMULUTAN 

SELATAN KABUPATEN OGAN ILIR 

 

LOCAL WISDOM AND ANALYSIS OF RICE FARMING SWAMP  

LAND BASED ON FLOATING SEEDLING IN PEMATANG 

BUNGUR VILLAGE SOUTH PEMULUTAN 

DISTRICT OGAN ILIR REGENCY 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Andino 

05011282126049 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 
 

 
 

SUMMARY 
 

ANDINO. Local Wisdom and Analysis of Rice Farming Swamp Land Based on 

Floating Seedling in Pematang Bungur Village South Pemulutan District Ogan Ilir 

Regency (Supervised by EKA MULYANA). 

 

Swamp land is a type of sub-optimal land that contributes to rice production 

in South Sumatra. Local wisdom is a community culture that is applied according 

to regional conditions, one of which is floating nurseries. The objectives of this 

study are; (1) Identifying local wisdom in the management of rice farming swamp 

land based on floating seedling in Pematang Bungur Village, South Pemulutan 

District, Ogan Ilir Regency. (2) Analyzing the amount of income from lebak swamp 

rice farming based on floating seedling in Pematang Bungur Village, South 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. (3) Analyze the influence of local wisdom 

floating seeding and factors affecting farming income of swamp rice farming based 

on floating seedling in Pematang Bungur Village, South Pemulutan District, Ogan 

Ilir Regency. This research was conducted in November 2024 using the survey 

method and simple random sampling technique. Data collection was carried out 

through interviews, observations, and questionnaire completion. Data processing 

was analyzed descriptively and using multiple linear regression analysis based on 

the Cobb-Douglas function. The research results indicate the presence of several 

local wisdom practices still applied in farming management, including land 

preparation, seed procurement, planting, and post-harvest activities. However, no 

local wisdom practices were found to be applied in the maintenance and 

management of harvest outcomes. It is also known that the total income of the rice 

farming swamp land business is IDR435.037.000/ec/year and the average value of 

the lowland swamp rice farming business income is IDR10.875.925/ec/year. This 

income is significantly influenced by the variables of production costs, production 

results, and selling prices. While the variables of land area and floating seeding 

dummy do not significantly affect farming income. 
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RINGKASAN 

 

ANDINO. Kearifan Lokal dan Analisis Usahatani Padi Rawa Lebak Berbasis 

Penyemaian Terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh EKA MULYANA). 

 

Rawa Lebak merupakan jenis lahan sub-optimal yang berkontribusi terhadap 

produksi padi di Sumatera Selatan. Kearifan lokal merupakan budaya masyarakat 

yang diterapkan sesuai dengan kondisi daerah, salah satunya adalah pembibitan 

terapung. Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) Mengidentifikasi kearifan lokal 

dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian terapung di 

Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. (2) 

Menganalisis besaran pendapatan usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian 

terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir. (3) Menganalisis pengaruh kearifan lokal penyemaian dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian 

terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 dengan metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei dan penarikan contoh 

simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

pengamatan dan pengisian kuesioner. Pengelolaan data dianalisis secara deskriptif 

dan analisis regresi linear berganda fungsi cobb douglas. Hasil dari penelitian 

menunjukkan terdapat beberapa kearifan lokal yang masih diterapkan dalam 

pengelolaan usahatani meliputi persiapan lahan, pengadaan benih, penanaman dan 

pasca panen, sedangkan pada proses pemeliharaan dan pengelolaan hasil panen 

tidak terdapat kearifan lokal yang masih diterapkan. Diketahui pula total 

pendapatan usahatani padi rawa lebak sebesar Rp435.037.000/lg/thn dan nilai rata-

rata pendapatan usahatani padi rawa lebak sebesar Rp10.875.925/lg/thn. 

Pendapatan tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh variabel biaya produksi, 

hasil produksi, dan harga jual. Sedangkan variabel luas lahan dan dummy 

penyemaian terapung tidak mempengaruhi pendapatan usahatani secara signifikan. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, padi rawa lebak, pendapatan, pengaruh 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu industri yang sangat berpengaruh dan berperan di Indonesia adalah 

pertanian. Mengingat Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan tanah yang 

subur, mayoritas penduduknya berupaya untuk bertani atau menjadikan pertanian 

sebagai sumber pendapatan utama. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

2023, pada sektor pertanian jumlah pekerjanya tercatat 28,1 juta orang dengan 

21,93 persen atau 6,1 juta diantaranya merupakan petani milenial berusia 19-39 

tahun. Hal ini dapat dibuktikan dimana disetiap wilayah di Indonesia mayoritas 

lahan digunakan untuk usaha di sektor pertanian.  

Pertanian di Indonesia mencakup beberapa subsektor penting, diantaranya 

adalah tanaman pangan, kehutanan, perkebunan peternakan, holtikultura dan 

perikanan. Setiap subsektor memiliki peran yang amat penting dalam mendukung 

pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, terutama dalam hal penyediaan pangan. 

Pangan sebagai kebutuhan pokok merupakan salah satu aspek penting dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Selain itu, pangan yang aman dan terjangkau 

juga berperan dalam menjaga kesejahteraan sosial secara keseluruhan dan berperan 

dalam pembangunan nasional karena merupakan sasaran utama dalam penguatan 

pasokan dan diversifikasi konsumsi pada pembangunan Indonesia (Martauli, 2021). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) dalam pemenuhan kebutuhan pokok 

masyarakat dikatakan sebagai merupakan tanaman pangan utama. Tanaman padi 

menjadi salah satu jenis tunaman yang keberadaannya sangat mudah ditemukan 

khususnya di daerah pedesaan. Menurut sistem budidayanya tanaman padi 

dibedakan menjadi  dua  sistem  tanam, yaitu  padi  sawah  yang memerlukan  air  

dan  padi  gogo  yang ditanam diladang dengan kecendurangan tidak memerlukan 

irigasi khusus karena memanfaatkan tadah hujan. (Saragih, 2024). Tanaman padi 

merupakan tanaman pangan utama dengan tingkat produksi dan konsumsinya 

menjadi yang tertinggi diantara komoditas lainnya dengan lebih dari 90 persen 

masyarakat di Indonesia mengunakan beras sebagai pemenuh kebutuhannya 

(Amiroh et al., 2022). 
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Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu penghasil tanaman padi di 

Indonesia dengan jumlah luas lahan panen padi seluas 504.144,00 hektar dan 

memiliki jumlah produksi padi mencapai 2,8 juta ton pada tahun 2023. Di daerah 

ini, padi terutama ditanam di daerah rawa dengan potensi produksi pangan yang 

signifikan. Rawa dataran rendah dan rawa pasang surut adalah dua bentuk umum 

daerah rawa. Rawa dataran rendah adalah tempat di cekungan yang terendam air 

untuk sementara waktu, sedangkan rawa pasang surut adalah tempat yang tergenang 

air saat pasang dan mengering saat surut. Pemilihan rawa lebak dalam budidaya 

pertanian seringkali didasarkan karena adanya potensi akibat belum banyak 

dimanfaatkan serta lahan rawa lebak yang masih luas, sehingga memiliki potensi 

pengembangan produksi pertanian khususnya tanaman padi (Suryana, 2016). 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Panen Padi Menurut Kabupaten/Kota 

No.  Kota/Kabupaten Lahan Panen 2022 (ha) Lahan Panen 2023 (ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.995,52 2.946,00 

2. Ogan Komering Ilir 98.450,44            90.098,00 

3. Muara Enim 12.198,51            11.528,00 

4. Lahat 14.355,48 13.410,00 

5. Musi Rawas 17.987,67 18.686,00 

6. Musi Banyuasin 29.601,57 26.671,00 

7. Banyuasin 177.999,40 177.667,00 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.013,50 7.899,00 

9. Ogan Komering Ulu Timur 108.075,30 106.700,00 

10. Ogan Ilir 21.150,62 21.654,00 

11. Empat Lawang 8.672,60 10.416,00 

12. Pali 5.334,75 5.801,00 

13. Musi Rawas Utara 2.943,14 2.687,00 

14. Palembang 2.371,64 3.098,00 

15. Prabumulih 35,82 36 

16. Pagar Alam 2.966,59 3.582,00 

17. Lubuk Linggau 1.225,67              1.265,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2024) 

 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas panen padi tahun 2022 sebesar 21.150,62 

hektar dan tahun 2023 seluas 21.654,00 hektar, angka tersebut mengacuh pada  

Provinsi Sumatera Selatan dalam data Badan Pusat Statistik tahun 2024. Salah satu 

kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Kabupaten Ogan Ilir, 

memiliki kapasitas produksi lahan rawa 61.940 hektar, dengan kisaran hasil panen 

2-4 ton beras per hektar. Total lahan rawa yang telah dikembangkan mencapai 
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33.986 hektar, sedangkan yang belum dikembangkan seluas 27.954 hektar (Kasih 

et al., 2020). Berdasarkan data tersebut terdapat potensi pemanfaatan lahan yang 

belum diubah menjadi lahan pangan untuk membantu negara ini memproduksi 

bahan pangan, khususnya beras. 

Berdasarkan data Kabupaten Ogan Ilir dalam Badan Pusat Statistik 

Kabupaten tahun 2021, Kecamatan Pumulutan Selatan menjadi salah satu daerah 

dengan luasan lahan panen komoditas padi yang cukup besar yaitu mencapai 3,899 

hektar dan volume produksi tanaman padi yang sebesar 17,755 ton dibandingkan 

dengan kabupaten lainnya. Desa Pematang Bungur menjadi salah satu wilayah di 

Kecamatan Pemulutan Selatan yang mempunyai lahan rawa cukup luas yang 

diberdayakan pula untuk usaha budidaya padi rawa. Mengingat Desa Pematang 

Bungur memiliki lahan rawa yang cukup luas, maka mayoritas penduduknya 

berprofesi sebagai petani.  

Dalam pertanian, pendapatan adalah penerimaan yang diterima petani setelah 

dikurangi semua pengeluaran biaya selama proses produksi. Luas lahan yang 

diolah, harga jual produk pertanian, biaya produksi, dan hasil produksi adalah 

beberapa variabel yang dapat memengaruhi pendapatan petani (Yunus, 2019). 

Sebagai komoditas dengan prospek luas, tanaman padi berkontribusi signifikan 

dalam meningkatkan pendapatan petani. Hal ini mendorong petani untuk terus 

meningkatkan hasil produksinya dengan harapan memperoleh hasil panen yang 

besar. Agar dapat mengambil keputusan yang dapat memengaruhi pendapatan 

pertanian mereka, petani juga harus berhati-hati saat memeriksa harga pasar. 

(Roidah, 2015). 

Pengelolaan usahatani yang dilakukan masyarakat didalamnya terdapat 

sistem pertanian tradisional.  Petani menggunakan sistem pertanian yang telah 

diwariskan turun-temurun ini sebagai kearifan lokal dalam bercocok tanam dan 

memanfaatkan sumber daya alam. Sistem pengetahuan lokal ini kemudian 

memberikan gambaran tentang kearifan lokal, yaitu sejenis informasi asli yang 

masih dimanfaatkan dan dilestarikan dalam masyarakat karena bersumber dari 

nilai-nilai luhur budaya setempat. Oleh karena setiap kelompok masyarakat 

memiliki kesulitan alam dan tuntutan hidup yang berbeda-beda, maka terciptalah 

sistem pengetahuan yang berbeda pula, baik yang bersifat lingkungan maupun 
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sosial, sehingga kearifan lokal pun berbeda-beda tergantung pada lokasi, waktu, dan 

suku bangsa (Yanubi et al., 2022). 

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir dimana salah satau 

wilayahnya adalah Desa Pematang Bungur. Terdapat sebagian masyarakat di Desa 

Pematang Bungur yang masih menerapkan cara bertani tradisional, Karena 

merupakan warisan dari para leluhur, budidaya padi dengan sistem terapung pada 

persemaiannya menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Dengan menggunakan 

berbagai bahan dasar untuk membuat rakit dan sebagai media tanam bagi tanaman 

liar, sistem pembibitan terapung merupakan salah satu teknik budidaya pertanian 

yang dilakukan di atas permukaan air. Petani diuntungkan dengan sistem 

pembibitan terapung yang menggunakan tanaman liar karena tidak perlu lagi 

menyiram tanaman karena tanaman dapat dengan mudah menyerap air yang sudah 

tersedia dalam jumlah cukup dari lingkungan sekitar dan memaksimalkan 

penyebaran akar tanaman yang diyakini dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

yang optimal (Siaga dan Lakitan, 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan fokus utama “Kearifan Lokal dan Analisis Usahatani Padi Rawa 

Lebak Berbasis Penyemaian Terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan 

Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak berbasis 

penyemaian terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besaran pendapatan usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian 

terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pengaruh kearifan lokal penyemaian terapung dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian 
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terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak 

berbasis penyemaian terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis besaran pendapatan usahatani padi rawa lebak berbasis 

penyemaian terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis pengaruh kearifan lokal penyemaian terapung dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian 

terapung  di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka kegunaan yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran mengenai 

kearifan lokal dan analisis usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian 

terapung di Desa Pematang Bungur Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir.  

2. Bagi akademisi, diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber 

penelitian tambahan dan memberikan rincian mengenai kearifan lokal dan 

analisis usahatani padi rawa lebak berbasis penyemaian terapung. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

pertimbangan khususnya kepada pemerintahan Desa Pematang Bungur 

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir dalam perumusan kebijakan 

yang berkaitan dengan kearifan lokal usahatani padi rawah lebak. 
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